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Abstrak 

Deterjen merupakan salah satu bahan pembersih yang umum digunakan oleh masyarakat, baik 

oleh rumah tangga, industri, perhotelan, rumah makan, dan lain-lain. Penyuluhan dan 

pelatihan pembuatan deterjen cair untuk menciptakan industri kreatif pada ibu-ibu PKK, untuk 

memberikan pengetahuan dan wawasan serta peluang yang sangat potensial dikembangkan, 

karena dengan keterampilan dan pengetahuan mengenai pembuatan deterjen cair ini dapat 

member peluang untuk usaha rumahan bagi ibu-ibu rumah tangga sehingga dapat 

menumbuhkan serta meningkatkan ekonomi keluarga. Tujuan dari penyuluhan dan pelatihan 

pembuatan deterjen cair untuk memberikan pelatihan tentang pembuatansa deterjen cair 

sekaligus untuk membantu mengurangi pengeluaran masyarakat untuk pembelian deterjen cair 

dengan harga yang mahal. Produksi deterjen cair secara massal juga dapat menciptakan 

peluang usaha baru. Pelatihan tersebut disampaikan dalam bentuk ceramah yang dilanjutkan 

dengan eksperimen langsung dan tanya jawab tentang cara pembuatan deterjen cair tersebut. 

Pelatihan dilaksanakan sampai semua peserta memahami cara pencampuran yang benar dan 

mempraktekkan sendiri. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pemberdayaan ibu-ibu anggota Kelompok Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)  

sebagai anggota masyarakat dan masih tergolong sebagai tenaga kerja produktif sangat penting 

dilakukan, bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran dan kemandirian dalam berusaha, 

sekaligus dapat memberdayakan ibu-ibu rumah tangga guna meningkatkan pendapatan keluarga 

dalam usaha mencapai keluarga yang bahagia dan sejahtera. Dalam kaitannya dengan upaya 

untuk  membina dan mengembangkan potensi keluarga dan daerah, dapat dilakukan melalui 

berbagai alternatif kegiatan, diantaranya berupa pelatihan pembuatan deterjen cair yang dapat 

sebagai peluang usaha industry rumahan. 

Deterjen merupakan salah satu bahan pembersih yang umum digunakan oleh masyarakat, 

baik oleh rumah tangga, industri, perhotelan, rumah makan, dan lain-lain. Berdasarkan 

bentuknya, deterjen yang beredar di pasaran dapat berupa deterjen cair, deterjen krim, dan 

deterjen serbuk. Pada umumnya ketiga jenis deterjen ini memiliki fungsi yang sama. Hal yang 

membedakan keduanya adalah bentuknya. Pada awalnya deterjen cair lebih banyak digunakan 

dalam pembersih alat-alat dapur. Namun seiring dengan perkembangan zaman, deterjen cair 

juga banyak diaplikasikan untuk kebutuhan industri serta pembersih pakaian. Hal ini 

dikarenakan deterjen cair lebih mudah cara menanganinya dan lebih praktis dalam 

penggunaannya (Kiswandono et al., 2020). 

Deterjen cair adalah bahan pencuci pakaian yang mengandung konsentrat liquid. Sifatnya 

yang cair lebih mudah menembus ke serat pakaian secara merata. Sebagian orang memilih 

deterjen cair karena wanginya lebih lembut dan tahan lama. Selain itu deterjen cair dianggap 

lebih ramah lingkungan karena tak banyak busa yang dihasilkan. Sedikit takaran saja, deterjen 

cair mampu mengangkat noda hingga bersih sempurna. Dari segi harga, deterjen ini sedikit 

lebih mahal tetapi lebih disuka karena dianggap hemat dan ramah lingkungan. 
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Bahan utama deterjen ialah garam natrium yaitu asam organik yang dinamakan asam 

sulfonic (VH & Susilowati, 2016). Asam sulfonik yang digunakan dalam pembuatan deterjen 

merupakan molekul berantai panjang yang mengandungi 12 hingga 18 atom karbon per 

molekul. Deterjen pertama disintesis pada tahun 1940-an, yaitu garam natrium dari 

alkylhydrogen sulfat. Alkohol berantai panjang dibuat dengan cara penghidrogenan lemak dan 

minyak. Alkohol berantai panjang ini direaksikan dengan asam sulfat menghasilkan 

alkilhydrogen sulfat yang kemudian dinetralkan dengan basa (Briyanto et al., 2010). 

Natrium lauryl sulfat adalah detergent yang baik. Karena garamnya berasal dari asam 

kuat, larutannya hampir netral. Garam kalsium dan magnesiumnya tidak mengendap dalam 

larutannya, sehingga dapat dipakai dengan air lunak atau air sadah. Pada masa kini, deterjen 

yang umum digunakan adalah alkil benzene sulfonat berantai lurus. 

Penyuluhan dan pelatihan pembuatan deterjen cair untuk menciptakan industri kreatif 

pada ibu-ibu PKK, hadir untuk memberikan pengetahuan dan wawasan serta peluang yang 

sangat potensial dikembangkan (Putra et al., 2018), karena dengan keterampilan dan 

pengetahuan mengenai pembuatan deterjen cair ini dapat member peluang untuk usaha rumahan 

bagi ibu-ibu rumah tangga sehingga dapat menumbuhkan serta meningkatkan ekonomi keluarga 

(Widyasanti et al., 2018). Obyek pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pada 

ibu-ibu anggota PKK RT 05/08 Kp. Kebon Barat, Cinangka, Sawangan Depok, karena pengusul 

pengabdian kepada masyarakat melihat potensi dari sumber daya manusia yaitu ibu-ibu anggota 

PKK yang masih banyak yang belum bekerja sehingga dengan pelatihan ini diharapkan dapat 

menambah keterampilan serta sangat memungkinkan untuk dikembangkan guna membuka 

usaha kecil dan meningkatkan ekonomi masyarakat setempat (Pkk et al., 2019). Tujuan dari 

penyuluhan dan pelatihan pembuatan deterjen cair untuk memberikan pelatihan tentang 

pembuatans deterjen cair sekaligus untuk membantu mengurangi pengeluaran masyarakat untuk 

pembelian deterjen cair dengan harga yang mahal. Produksi deterjen cair secara massal juga 

dapat menciptakan peluang usaha baru (Sari et al., 2020) (Suleman et al., 2020).  

Oleh karena itu, melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh 

tim dosen dan mahasiswa Universitas Pamulang ini diharapkan dapat turut berkontribusi 

terhadap pemberdayaan perempuan sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dari ibu-ibu PKK RT 05/08 Kp. Kebon Barat, Cinangka, Sawangan Depok, untuk 

mengembangkan dan meningkatkan ekonomi keluarga. Pelatihan keterampilan pembuatan 

deterjen cair ini dimaksudkan dapat memberikan pengetahuan serta keterampilan bagi 

masyarakat untuk meningkatkan kemampuannya dan berkarya sehingga mendatangkan manfaat 

bagi dirinya dan masyarakat sekitar. 

 

2. METODE PENGABDIAN 

 

Pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan adalah sebagai 

berikut : 

a. Penyuluhan. 

Materi penyuluhan adalah wirausaha dan peluang usaha industri kreatif, prinsip dasar 

pembuatan deterjen cair, kegunaan dan fungsi serta kebahayaan dari masing-masing yang 

digunakan. Tujuan penyuluhan ini adalah memberikan ilmu dan wawasan baru kepada 

remaja-remaja karang ibu-ibu kader PKK tentang wirausaha dan peluang  usaha  industri 

kreatif (Hunaepi et al., 2017),  sehingga  terbuka  pikiran  serta  tumbuh  minat  dan 

motivasi dalam diri mereka untuk berwirausaha. Penyuluhan ini disampaikan dalam bentuk 

ceramah dan tanya jawab kepada peserta. 

 



 
Gambar 1. Penyuluhan Pembuatan Detergen Cair Pakaian 

 

b. Pelatihan 

Materi pelatihan adalah cara pembuatan deterjen cair serta bagaimana cara proses 

produksinya. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan keterampilan   tentang   cara   

pencampuran bahan-bahan yang digunakan dapam pembuatan deterjen cair. Pelatihan 

tersebut disampaikan dalam bentuk ceramah yang dilanjutkan dengan eksperimen langsung 

dan tanya jawab tentang cara pembuatan deterjen cair tersebut. Pelatihan dilaksanakan 

sampai semua peserta memahami cara pencampuran yang benar dan mempraktekkan 

sendiri. 

c. Prosedur kegiatan 

Kegiatan pengabdian ini meliputi: a) Koordinasi dengan mitra, terkait dengan penyusunan 

jadwal kegiatan; b) Persiapan penyuluhan dan pelatihan; c) Penyuluhan  tentang  wirausaha  

dan  peluang  usaha  industry kreatif;  d)  Penyuluhan tentang prinsip  dasar pembuatan 

pasta/cat deterjen cair;   e)    Penyuluhan   tentang   proses pengemasan; f) Pembinaan pasca 

kegiatan. 

d. Partisipasi Mitra 

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah partisipasi aktif, dari mulai 

perencanaan kegiatan, penyusunan jadwal penyuluhan dan pelatihan. Partisipasi mitra akan 

dievaluasi. Evaluasi akan dilaksanakan selama dan setelah pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan. Selama pelaksanaan kegiatan dilakukan evaluasi dengan metode 

pengamatan langsung oleh Tim Pengabdian. Sedangkan setelah pelaksanaan kegiatan 

dilakukan evaluasi dengan metode pengamatan terhadap hasil kegiatan dan metode angket. 

Kriteria evaluasi meliputi kasadaran dan antusiasme peserta penyuluhan dan pelatihan 

dalam mengikuti kegiatan serta tingkat kemahiran peserta dalam mempraktekkan sendiri 

mengenai pembuatan deterjen cair yang telah diajarkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

a. Hasil 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di PKK RT 05/08 Kp. Kebon Barat, 

Cinangka, Sawangan Depok. Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1) Koordinasi dengan pihak-pihak yang terkait 

Koordinasi dengan mitra yaitu Ketua RT 05/08 Kp. Kebon Barat, Cinangka, 

Sawangan Depok. Pada kegiatan ini tim pengabdian dan mitra membahas 

tentang kegiatan yang akan dilaksanakan, tempat dan waktu pelaksanaan 

penyuluhan dan pelatihan. Pada pertemuan ini ada beberapa hal yang disepakati, 

yaitu kegiatan sosialisasi kegiatan, waktu dan tempat pelaksanaan penyuluhan, 

serta waktu dan tempat pelaksanaan pelatihan pembuatan deterjen cair. 

(Supriyadi et al., 2020).  

2) Persiapan penyuluhan dan pelatihan 



Persiapan kegiatan ini berupa penentuan formula deterjen cair, pembuatan  

modul  penyuluhan dan  pelatihan.  Modul  penyuluhan berisi  materi dasar 

tentang wirausaha dan peluang usaha industri kreatif (Sari et al., 2020), prinsip 

dasar pembuatan produk, pengerjaan deterjen cair dan pemasaran produk. Modul 

pelatihan berisi tentang bahan-bahan, alat-alat dan cara pembuatan deterjen cair. 

Pada persiapan pelatihan, Tim pengabdian melakukan uji coba resep pembuatan 

deterjen cair, sehingga didapatkan komposisi yang tepat dan memberikan hasil 

optimal. 

 

b. Pembahasan 

Formula pasta pigment sablon yang akan diproduksi adalah sebagai berikut : 

1) Detergent cair, dengan komposisi untuk 1 liter : 

a) Texapon    : 100 gr 

b) Sodium Sulfate   : 125 gr 

c) Foam Booster   : 10 gr 

d) Asam Oxalat/asam sitrat  : 20 gr 

e) Antiredeposisi (SPA) : 100 gr 

f) Air    : 1 liter 

g) PG    : 2 - 3 ml 

h) Alkohol (IPA)  : 5 ml 

i) Parfum    : 5 ml (sesuai selera) 

2) Pembelian alat dan bahan 

a) Alat  dan bahan  yang  dibutuhkan  pada  pelatihan pembuatan detergent cair, 

antara lain baskom kecil, pengaduk kayu, sendok, gelas ukur, masker, sarung 

tangan, kain lap, timbangan, wadah plastic kecil, wadah plastik besar, 

saringan, corong, botol plastik, plastik kemasan, sealer plastik, label. 

b) Bahan yang diperlukan antara lain: SLS (Texapon), sodium sulfat, 

Antiredeposisi (SPA), foam booster,  fixatif, asam sitrat, parfum, pewarna, 

PG, Alkohol, aquades. 

 

 
Gambar 2. Penyuluhan Keterampilan Pembuatan Deterjen Cair 

 



 
Gambar 3. Hasil Keterampilan Pembuatan deterjen Cair 

 

3) Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan diberikan dalam bentuk ceramah yang dilanjutkan dengan eksperimen 

langsung dan tanya jawab. Praktek cara pembuatan deterjen cair dan proses 

pencampurannya (Kiswandono, 2020). Ibu-ibu kader PKK dibagi dalam beberapa 

kelompok, kemudian dengan dibimbing Tim pengabdian mempraktekkan sendiri 

pembuatan produk tersebut. Pelatihan dilaksanakan sampai semua peserta dapat 

mempraktekkan sendiri (Dewanti et al., 2021). 

 

 
Gambar 4. Pelaksanaan PKM Keterampilan Pembuatan Deterjen Cair 

 

4. SIMPULAN 

 

Pengabdian kepada masyarakat penyuluhan dan pelatihan pembuatan deterjen cair kepada 

ibu-ibu kader PKK RT 05/08 Kp. Kebon Barat, Cinangka, Sawangan Depok, dalam pelatihan 

pembuatan deterjen cair ini dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan dapat berjalan dengan 

lancar sesuai dengan yang direncanakan. Kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam pembuatan deterjen cair yang dapat dikonsumsi pribadi maupun 

dikomersilkan. 

 

5. SARAN 

 

Saran dari pengabdian kepada masyarakat ini harapannya kegiatan ini berkesinambungan 

bukan hanya sebagai pengetahuan saja tetapi dapat diterapkan sehari-hari. 
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